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Abstrak

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) adalah pengelolaan kebersihan dan kesehatan
pada perempuan saat mengalami menstruasi. Pengguna pembalut yang bersih, dapat diganti
sesering mungkin selama periode menstruasi, dan memiliki akses untuk pembuangannya, serta
dapat mengakses toilet, sabun, dan air untuk membersihkan diri dalam kondisi nyaman dengan
privasi yang terjaga. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan pendidikan kesehatan
tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) pada Remaja sebagai Penerapan Prilaku
Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan cara mengadakan penyuluhan di desa pungka. kegiatan pengabdian masyarakat
(pengabmas) yang dilakukan mnegenai MKM pada Remaja sebagai Penerapan Prilaku
Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan

Kata Kunci: Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM); Remaja; Lingkungan

PENDAHULUAN

WHO (World Health Organization) mendefinisikan 'Remaja’ sebagai individu dalam
kelompok usia 10-19 tahun dan 'Remaja’ sebagai kelompok usia 15-24 tahun. Di Negara Asia
Tenggara terdapat jumlah remaja sekitar 360 juta atau sekitar 20% dari jumlah populasi
penduduk yang ada. Transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa melibatkan perubahan
perkembangan fisik, seksual, psikologis dan sosial yang dramatis, semua terjadi pada waktu
yang sama. Selain peluang untuk berkembang, transisi ini menimbulkan risiko bagi kesehatan

dan kesejahteraan mereka. Bertentangan dengan anggapan umum bahwa ini adalah kelompok
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usia kesehatan, remaja memang memiliki beberapa masalah kesehatan masyarakat (Nishida,
Borghi, & Branca 2017).

Personal Hygiene Education merupakan suatu kegiatan pemberian pendidikan
kesehatan tentang upaya memelihara kesehatan diri terutama saat menstruasi. Edukasi berisi
tentang personal hygiene organ reproduksi, memberikan pengetahuan tentang cara
membersihkan organ reproduksi yang benar ketika menstruasi sehingga dapat berperilaku
Hidup Bersih dan Sehat. Personal hygiene saat menstruasi yang buruk dapat disebabkan
karena pengetahuan yang kurang tentang pentingnya menjaga kesehatan organ reproduksi saat
menstruasi (Nuryaningsih and Rosyati Heri, 2020)

Menarche adalah istilah yang digunakan pada waktu pertama kali anak perempuan
mengalami menstruasi. Biasanya anak perempuan mengalaminya pada masa pubertas atau
masa remaja, umumnya antara umur 10 sampai 15 tahun. Seluruh proses dari matangnya sel
telur hingga luruhnya sel telur ketika tidak dibuahi (tidak terjadi kehamilan) akan berulang
setiap bulan. Saat menstruasi datang tiap bulan secara teratur, ini disebut siklus menstruasi.
Biasanya menstruasi akan berlangsung selama 2-7 hari. Siklus dihitung dari hari pertama dari
satu periode, ke hari pertama periode berikutnya. Rata-rata siklus menstruasi adalah 28 hari,
namun setiap perempuan dapat mengalami siklus menstruasi bervariasi setiap 21-35 hari
(House, Mahon & Cavil 2012).

Fisiologi menstruasi terbagi menjadi stadium menstruasi, stadium proliferasi, stadium
sekresi, dan stadium premenstruasi. Pada stadium prementruasi terjadi vasokontruksi, yang
menyebabkan pembuluh darah itu berlelaksasi dan akhirnya pecah . Hal tersebut menyebabkan
pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu
kebersihan alat kelamin harus lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat
menimbulkan Infeksi Saluran Reproduksi (ISR). Jika ISR tidak ditangani dengan tepat dampak
yang akan timbul antara lain radang panggul, infertilitas, kehamilan diluar kandungan,
keguguran, melahirkan muda (prematur), lahir mati, kelainan bawaan (kongiental), dan
kematian (Simanungkalit & Simarmata, 2019).

Manajemen Kebersihan Menstruasi (MKM) adalah pengelolaan kebersihan dan
kesehatan pada saat perempuan mengalami menstruasi. Perempuan harus dapat menggunakan
pembalut yang bersih, dapat diganti sesering mungkin selama periode menstruasi, dan
memiliki akses untuk pembuangannya, serta dapat mengakses toilet, sabun, dan air untuk
membersihkan diri dalam kondisi nyaman dengan privasi yang terjaga (Sahin, 2015).

Kebutuhan kebersihan menstruasi tidak hanya spesifik dan mendesak wanita dan anak
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perempuan di usia reproduksi tetapi juga membutuhkan akses ke pengelolaan periode
menstruasi yang sama, hak kesehatan reproduksi dasar. Dalam keadaan darurat, biasa gaya
hidup individu yang terpengaruh berubah dan mereka berubah dihadapkan dengan stres
tambahan yang dapat memperburuk keadaan mereka kesejahteraan fisik dan psikologis.
Mengelola menstruasi dengan cara yang bermartabat adalah hak asasi bagi perempuan,
baik dewasa maupun anak-anak. Banyak anak perempuan tidak memiliki pemahaman yang
tepat bahwa menstruasi mereka adalah proses biologis yang normal dan mereka justru baru
mengenalnya pada saat menarche alias saat pertama kali seorang anak perempuan mengalami
menstruasi. Hal ini diperparah dengan fakta bahwa anak perempuan sering kesulitan membeli
atau mendapatkan pembalut saat diperlukan (Mason, Nyothach, Alexander, 2013).
Berdasarkan latar belakang diatas dan berdasarkan observasi di lingkungan pungka
pada remaja putri masih belum memahami pentingnya TMT pada saat menstruasi, limbah
sampah pembalutpun penting untuk diberikan menejemen pengolahan sampah kepada remaja,
karena ada beberapa dari remaja membuang sampah bekas menstrusi bersaam dnegan limbah
rumah tangga , hal ini yang menjadi perhtian penting untuk dapat diberikan informasi melalui

penyuluhan kepada masyarakat setempat khsuunya remaja di desa pungka.

METODE
Rencana Kerja
Pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi, ceramah, kemudian
dilanjutkan dengan tanya jawab dan dibagian akhir dilakukan pemutaran video terkait
bahaya tidak menjaga personal hygine saat menstruasi dan diakhir Penyuluhan akan
diadakan evaluasi terhadap materi yang dismapiakan saat Penyuluhan.

Adapun program dalam pengabdian ini adalah:

1. Audiensi

2 Sosialisasi

3. Penyampaian materi dan penatalaksanaannya
4 Evaluasi Penyuluhan
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A. Susunan Pelaksanaan

Penyuluhan Audien
dilakukan menerapkan

Evaluasi

Gambar 2.1
Alur pelaksanaan penyuluhan Pengabdian Masyarakat

HASIL

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di remaja putri desa pungka sumbawa
suatu kegiatan pemberian pendidikan kesehatan mengenai menejemen kebersihan menstruasi
(MKM) tentang upaya memelihara kesehatan diri terutama saat menstruasi. Edukasi berisi
tentang personal hygiene organ reproduksi, memberikan pengetahuan tentang cara
membersihkan organ reproduksi yang benar ketika menstruasi sehingga dapat berperilaku
Hidup Bersih dan Sehat. sebagai bentuk langkah awal penanganan personal hygine khususnya
remaja putri.

Menurut (WHO, 2010) bahwa sekitar 75% perempuan remaja di Dunia pasti akan
mengalami keputihan paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45% akan mengalami
dua kali atau lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25% (Linda,
2014). Dari Data Badan Kordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2009), di Indonesia
sebanyak 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan
45%, diantaranya bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih kejadian keputihan
banyak disebabkan oleh bakteri candiadosis vulvavagenitis (Sartje, 2014).

Pentuingnya peran orang tua dalam hal tersebut sangat diharapkan karena dapat

melakukan peran pendampingan terhadap putrinya ketika mengalami menstruasi terlebih saat
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putrinya mengalami menstruasi pertama kali (menarch). Personal hygiene saat menstruasi
menentukan status kesehatan reproduksi remaja dimasa yang akan datang. Masa remaja (10-
24 tahun) merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa dan masa kritis yang
memiliki banyak perubahan. Perubahan yang berlangsung pada remaja dapat meliputi pubertas,
meningkatnya penalaran logis, meningkatnya pemikiran idealistis, dan egosentris, harapan
yang menyimpang, perubahan yang berlangsung di sekolah, teman-teman sebaya,
persahabatan, pacaran dan perubahan menuju kemandirian khusu pada remaja puteri
merupakan masa tumbuh kembang dan awal terjadinya perubahan fisik pubertas termasuk
adanya menstruasi pertama kali (menarche). Remaja puteri sangat rentan terkena infeksi organ
reproduksi saat mengalami menstruasi (Nugraheni and Indarjo, 2018, dalam Nuryaningsih,
2021)

Langkah awal dalam pelsanaan Penyuluhan tersebut yakni, penyuluh melakukan izin
ke kantor desa pungka, kemudian penyuluh menunggu konfrmasi mengenai wilayah mana saja
yang remaja paling banyak, setelah 1 hari dikonfirmasi oleh pihak desa bahwa sumber aji yang
menjadi sasaran dalam pelaksanaan pengabidan tersebut karena jumlah remaja putri di dusun
tersebut paling banyak yaityu berjumlah 25 remaja, kemudia penyuluh menkonfrmasi dengan
karang taruna untuk meminta info mengenai remaja yang akan dijadikan sasaran dalam
pelkansaan kegiatan tersebut. Penyuluh mendatangi satu per satu atau secara door to door
remaja tersebut untuk diberikan oenyukuhan mengani manajemen kebersihan menstruasi
(MKM) yang dibantu oleh mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Penyuluh
membutuh waktu 1 hari untuk kegiatan tersebut karene menurut penyuluh lebih efektif hasil

' R g [n
yang didapat ketika responden tersebut di datangin se

cara satu ersa. Setelah dilakukan

evaluasi tershadap kegiatan tersebut, remaja lebih efektif menerima penyuluhan secara tatap

muka dan responden lebih puasa bertanya dan lebih terbuka dalam penyuluhan tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penyuluhan perilaku personal hygine pada saat menstrusi pada
remaja putri Desa Pungka didapatkan hasil bahwa pelaksanaan penyuluhan secara door to door
sangat efektif, krna responden sangat merespon dan lebih efektif dalam penerimaan informasi

dan responden juga tidak malu dalam bertanya.
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